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Abstrak 

Gastritis sangat berbahaya jika tidak ditindak lanjut sejak dini, karena gastritis ini dapat menyebabkan 
kematian jika sudah akut. Penyakit ini jika sudah akut akan menimbulkan berbagai macam komplikasi 
seperti pendarahan saluran cerna bagian atas, ulkus peptikum, gangguan cairan dan elektrolit, anemia 
pernisiosa yang dimana hal tersebut dapat menyebabkan kematian bagi penderitanya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah hubungan pengetahuan remaja mengenai pencegahan terhadap kejadian gastritis 
di puskesmas waykandis Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode penelitian survey. Populasi adalah obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Remaja di wilayah kerja puskesmas way kandis dalam penelitian ini sebanyak 118 
remaja dan jumlah sampel 28 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah Simple Random 
Sampling. Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui sebagian besar responden mempunyai 
pengetahuan tentang pencegahan gastritis yang kurang berjumlah 14 responden (50,0%) dan sebagian 
besar responden mengalami gastritis berjumlah 17 responden (60,7%). Berdasarkan hasil uji statistik, 
didapatkan p-value 0,002 atau p-value < 0,05 atau yang artinya terdapat hubungan pengetahuan remaja 
mengenai pencegahan terhadap kejadian gastritis Di Puskesmas Waykandis Tahun 2024. Dari hasil 
penelitian ini diharapkan responden mampu mencegah terjadinya gastritis, seperti mengatur pola 
makan, mengatur asupan makan dan sering mambaca buku-buku kesehatan khususnya tentang 
gastritis, sehingga responden akan mengetahui informasi tentang gastritis, dampak gastritis serta cara 
pencegahan gastritis. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pencegahan Gastritis Dan Kejadian Gastritis 

 

Abstract 

Gastritis is very dangerous if it is not followed up early, because this gastritis can cause death if it is acute. 
If this disease is acute, it will cause various complications such as upper gastrointestinal bleeding, peptic 
ulcers, fluid and electrolyte disorders, pernicious anemia, which can cause death for the sufferer. The aim 
of this research is the relationship between adolescent knowledge regarding prevention of the incidence of 
gastritis at the Waykandis Community Health Center in 2024. This research uses quantitative research 
using survey research methods. Population is an object/subject that has certain quantities and 
characteristics determined by researchers to be studied and then conclusions drawn. The number of 
teenagers in the Way Kandis Community Health Center working area in this study was 118 teenagers and 
the sample size was 28 respondents. The sampling technique used is Simple Random Sampling. Based on 
the results of univariate analysis, it was found that the majority of respondents had insufficient knowledge 
about preventing gastritis, amounting to 14 respondents (50.0%) and the majority of respondents 
experiencing gastritis, amounting to 17 respondents (60.7%). Based on the results of statistical tests, a p-
value of 0.002 or p-value < 0.05 was obtained, which means that there is a relationship between adolescent 
knowledge regarding prevention of gastritis at the Waykandis Community Health Center in 2024. The 
results of this research can be used as material for health information, especially about how to prevent its 
occurrence. gastritis, such as adjusting diet, regulating food intake and often reading health books, 
especially about gastritis, so that respondents will know information about gastritis, the impact of gastritis 
and how to prevent gastritis. 
Keywords: Knowledge, Prevention of Gastritis and Gastritis Incidence 
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PENDAHULUAN 
Masalah kesehatan remaja merupakan suatu hal yang makin menonjol pada saat ini, 

dimana terdapat kecenderungan peningkatan yang pesat dari penyalahgunaan obat, pergaulan 
bebas dan perubahan pola makan.Pola makan yang baik pada remaja seharusnya adalah dengan 
makan sesuai waktunya, makan dengan nutrisi yang cukup dan seimbang, mengkonsumsi buah 
dan sayuran yang sehat dan bergizi, memilih makanan yang direbus bukan digoreng, 
mengurangi makanan cepat saji atau makanan instan dan menghindari minuman bersoda. 
Remaja sering terjebak dengan pola makan yang tidak sehat, bahkan sampai gangguan pola 
makan yaitu dapat menyebabkan gastritis. Gastritis merupakan suatu peradangan mukosa 
lambung yang paling sering terjadi akibat ketidakteraturan makan. Gastritis biasanya diawali 
oleh pola makan yang tidak teratur sehingga lambung menjadi sensitif bila asam lambung 
meningkat. Penyakit gastritis masih dianggap remeh oleh sebagian masyarakat, padahal jika 
terus dibiarkan penyakit ini akan mengakibatkan rusaknya fungsi lambung, gangguan gizi, 
komplikasi, bahkan dapat mengakibatkan kematian.remajasebagai penerus bangsa yang harus 
diperhatikan kondisi kesehatanya terutama dalam hal pola makan. Namun faktanya seiring 
dengan perkembangan teknologi dan pergesaran jenis dan pola makanan yang cenderung serba 
instan, banyak usia remaja terserang gastritis dikarenakan tidak memperhatikan asupan dan 
gizi makanan dan minuman yang dikonsumsinya bahkan cenderung mengikuti pola makan 
yang sedang trend dan sering membiarkan perut kosong dikarenakan banyaknya aktivitas yang 
dilakukannya.(Wahab et al., 2022)Bahaya penyakit gastritis jika dibiarkan terus menerus akan 
merusak fungsi lambung dan dapat meningkatkan risiko untuk terkena kanker lambung hingga 
menyebabkan kematian. Dampak dari gastritis bisa mengalami komplikasi seperti perdarahan 
saluran cerna bagian atas, hematemesis dan melena (anemia), ulkus peptikum, 
perforasi.(Wahab et al., 2022) 

Menurut World Health Organization (2020) mengadakan tinjauan terhadap beberapa 
negara dunia dan mendapatkan hasil persentase dari angka kejadian gastritis di dunia, 
diantaranya Inggris 16%, China 16,4%, Jepang 11.5%, Kanada 14%, dan Perancis 13,3% 
sedangkan di Indonesia angka kejadian gastritis cukup tinggi prevalensinya yaitu mencapai 
12,6%. Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2018, gastritis 
merupakan salah satu dari 10 penyakit terbanyak di rumah sakit pada pasien rawat inap dengan 
jumlah kasus sebesar 30.86%. Pada pasien rawat jalan gastritis berada pada urutan ke tujuh 
dengan jumlah kasus sebesar 42,74% (Kemkes RI, 2018). Berdasarkan Data Profil Kesehatan 
(2021) persebaran angka kejadian gastritis tersebut cukup tinggi, meliputi Surabaya 31,2, 
Bandung 32,5%, Lampung 35,5%, Aceh 31,7%, Pontianak 31,2%. Berdasarkan data tersebut 
Lampung berada pada peringkat ketiga nasional dalam hal kejadian gastritis. Berdasarkan data 
Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2022, angka kejadian gastritis di Bandar lampung 
125.021 (17,6%) dan ini merupakan prevalensi tertinggi di Provinsi Lampung, pada tahun 
(2021) sejumlah 139.903 (18,07%), sedangkan pada tahun 2020 sejumlah 172.992 (19,37%). 
Berdasarkan data tahunan Dinas Kesehatan Bandar Lampung, data kunjungan penderita 
gastritis pada setiap tahunnya meningkat, tahun 2020 sebanyak 4.314 kasus, tahun 2021 
meningkat sebanyak 5.487 kasus dan tahun 2022 menurun menjadi 5.293 kasus (Dinkes 
Bandar Lampung, 2022). 

Sementara itu hasil data yang diperoleh dari Puskesmas Way Kandis, jumlah kasus 
Gastritis tahun 2020 sebanyak 592 kasus, pada tahun 2021 sebanyak 629 kasus dan pada tahun 
2022 sebanyak 691 kasus, pada tahun 2023 sebanyak 652 kasus, berbeda dengan angka 
kejadian gastritis di Puskesmas Sukarame tahun 2020 sebanyak 180 kasus, pada tahun 2021 
sebanyak 129 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 191 kasus,pada tahun 2023 sebanyak 152 
kasus, hal ini membuktikan bahwa angka kejadian gastritis di Puskesmas Way Kandis lebih 
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tinggi dibandingkan dengan kejadian gastritis di Puskesmas Sukarame (Profil PKM Way Kandis, 
2022). Berdasarkan data-data diatas, diperoIeh bahwa resiko penyakit gastritis masih sangat 
tinggi. dan yang terjadi di masyarakat Iuas ternyata masih banyak yang tidak terIaIu 
memperhatikan kesehatan dan menjaga kesehatan lambung seperti kurangnya pengetahuan 
gaya hidup yang tidak sehat terutama dari apa yang dikonsumsi, penggunaan obat-obatan, 
stres, infeksi bakteri, serta poIa makan dan minum yang kurang baik sheingga dapat 
menyebabkan terjadinya infIamasi pada Iambung atau gastritis(Suwindiri, Yulius Tiranda, 
2021). Gastritis sangat berbahaya jika tidak ditindak lanjut sejak dini, karena gastritis ini dapat 
menyebabkan kematian jika sudah akut. Penyakit ini jika sudah akut akan menimbulkan 
berbagai macam komplikasi seperti pendarahan saluran cerna bagian atas, ulkus peptikum, 
gangguan cairan dan elektrolit, anemia pernisiosa yang dimana hal tersebut dapat 
menyebabkan kematian bagi penderitanya. Walaupun terlihat biasa saja, namun gastritis 
merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat menyebabkan kematian. Tidak hanya 
orang dewasa saja yang dapat terkena penyakit ini, melainkan remaja juga dapat terserang 
penyakit ini karena sering telat makan bahkan tidak makan (Daffa et al., 2023) 

Angka kematian kementrian Kesehatan RI mencatat angka kejadian gastritis di Indonesia 
mencapai 40.8%. Prevalensi di Indonesia juga cukup tinggi dengan 274.396 kasus dari 
238.452.952 jiwa penduduk. Gastritis berada pada urutan keenam untuk kasus pasien rawat 
inap di rumah sakit dan berada pada urutan ketujuh pada pasien rawat jalan (Suwindri, 
2021).Banyak anggapan bahwa gastritis merupakan penyakit yang umum dan wajar sehingga 
dianggap remeh, padahal dalam hitungan per 100 ribu orang, gastritis di Indonesia 
mempengaruhi kematian 4 dari 12 orang (Maharani, et.al., 2021). World Health Organization 
(WHO) pun mencatat angka kematian akibat gastritis di dunia terus meningkat menjadi 47.269 
kasus pada tahun 2015 (Maidartati, et.al., 2021). Menurut Departemen Kesehatan RI, walaupun 
gastritis terkesan sebagai penyakit ringan, namun angka kejadiannya sangat banyak terlebih di 
Indonesia. Jika pengetahuan dan kesadaran mengenai gastritis kurang, maka akan beresiko 
untuk melakukan kebiasaan- kebiasaan pemicu gastritis dan akhirnya menderita 
gastritis.(Verawati & Br Perangin-angin, 2020) Ada beberapa faktor penyebab diantaranya 
kurangnya pengetahuan dan kesadaran mengenai gastritis di kalangan masyarakat masih 
kurang, dan hal ini akan beresiko untuk meIakukan kebiasaan kebiasaan pemicu gastritis dan 
akhirnya menderita gastritis. Selain itu juga pola makan tidak teratur, terlambat makan atau 
menunda waktu makan, makan yang terlalu cepat, serta mengkonsumsi makanan pedas, asam, 
dan berminyak. Selain itu, gastritis juga dapat dipicu oleh konsumsi minuman kafein dan 
beralkohol, merokok, serta stres fisik maupun psikis. Sering mengkonsumsi makanan instan 
seperti junk food (makanan cepat saji) dan mie instan juga bisa menyebabkan 
gastritis.(Suwindiri, Yulius Tiranda, 2021) 

Dalam pencegahan gastriti pengetahuan sangat berpengaruh dalam tindakan atau 
perbuatan seseorang. Jika seseorang mengetahui tentang gastritis, seperti penyebab gastritis 
serta akibat dari gastritis, maka seseorang akan melakukan tindakan untuk menghindarinya 
Jika pengetahuan dan kesadaran mengenai gastritis kurang ,maka akan beresiko untuk 
melakukan kebiasaan-kebiasaan pemicu gastritis dan akhirnya menderita gastritis (Hakim & 
Lubis, 2022). Mengingat besarnya dampak buruk dari penyakit gastritis, maka perlu adanya 
suatu pencegahan atau penanganan yang serius terhadap bahaya komplikasi gastritis. Upaya 
untuk meminimalisasi bahaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang hal-hal yang dapa menyebabkan penyakit gastritis, misalnya makan 
makanan pedas dan asam, stres, mengonsumsi alkohol dan kopi berlebihan, merokok, dan 
mengonsumsi obat penghilang nyeri dalam jangka panjang. Meskipun kekambuhan dapat 
dicegah dengan obat namun dengan mengurangi faktor penyebabnya dapat memperkecil 
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kemungkinan terjadinya kekambuhan. Berdasarkan hasil survey Pendahuluan Pada Bulan Mei 
20 24 Terhadap Remaja Yang Berkunjung Ke Puskesmas Way Kandis, dari 20 remaja diketahui 
di ketahui 12 remaja mengatakan terkena gastritis, dan berdasarkan wawancara kepada 12 
remaja yang terkena gastritis, 4 remaja mengatakan tidak mengetahui apa itu gastritis, 2 remaja 
mengatakan tidak mengetahui tentang akibat gastritis dan 6 remaja tidak mengetahui tentang 
penyebab gastritis, sehingga bisa peneliti simpulkan bahwa dari 12 remaja yang mengalami 
gastritis disebabkan karena tidak mengetahui tentang penyakit gastritis. Berdasarkan 
wawancara kepada salah satu tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Way Kandis, 
mengatakan bahwa selama ini penetalaksanaan kepada pasien gastritis hanya diberikan obat 
farmakologi untuk mengatasi mual, muntah dan nyeri. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan pengetahuan remaja mengenai 
pencegahan terhadap kejadian gastritis di puskesmas waykandis Tahun 2024”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatifyaitu penelitian 
yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis(Prof.Dr.Soekidjo Notoatmojo, 
2018). Rancangan dalam penelitian ini menggunakan analitik yang artinya penelitian yang 
menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, dengan menggunakan 
pendekatan crosssectional yaitu mengumpulkan faktor risiko/penyebab (variabel bebas) dan 
efek/akibat (variabel terikat) secara bersamaan (Sugiyono, 2016). Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 
2019), populasi adalah obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Remaja di 
wilayah kerja puskesmas way kandis dalam penelitian ini sebanyak 118 remaja. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 
danpenelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada padapopulasi, Setelah dilakukan 
perhitungan sampel menggunakanslovin , diperoleh sampel sejumlah 25 responden. Untuk 
mengantisipasi adanya kehilangan data atau drop out, maka ditambah 10% dari sampel 
minimal, sehingga total sampel pada penelitian ini 28 responden. Teknik sampling adalah 
merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian dari populasi yang 
ada (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling. Simple Random Sampling yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan cara 
mengambil sebagian jumlah sampel yang dinginkan secara acak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karateristik Responden 

 
Tabel 1. Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 
15-17 Tahun (Remaja Pertengahan) 3 10,7 

18-23 Tahun (Remaja Akhir) 25 89,3 
Jumlah 28 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, responden yang berusia 15-17 tahun (remaja pertengahan) berjumlah 
3 responden (10,7%) dan yang berusia 18-23 tahun berjumlah 25 responden (89,3%) 
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Tabel 2. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 18 64,3 
Perempuan 10 35,7 

Jumlah 28 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 18 responden (64,3%) 
dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 10 responden (35,7%) 
 

Tabel 3. Status Responden 
Status Responden Frekuensi Persentase (%) 

Bekerja 1 3,6 
Mahasiswa 8 28,6 

Pelajar 18 64,3 
Wiraswasta 1 3,6 

Jumlah 28 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, status responden yang bekerja berjumlah 1 responden (3,6%), 
mahasiswa berjumlah 8 responden (28,6%), pelajar 18 responden (64,3%) dan bekerja sebagai 
wirasawasta berjumlah 1 responden (3,6%). 
 
Analisis Univariat 

 
Tabel 4. Pengetahuan Tentang Pencegahan Gastritis 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
Baik 4 14,3 

Cukup 10 35,7 
Kurang 14 50,0 
Jumlah 28 100,0 

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, responden mempunyai pengetahuan tentang pencegahan gastritis yang 
baik berjumlah 4 responden (14,3%), pengetahuan cukup berjumlah 10 responden (35,7%) 
dan pengetahuan yang kurang berjumlah 14 responden (50,0%). 

 
Tabel 5. Kejadian Gastritis 

Kejadian Gastritis Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Gastritis 11 39,3 

Gastritis 17 60,7 
Jumlah 28 100,0 

 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, responden yang tidak mengalami gastritis berjumlah 11 responden 
(39,3%) dan yang mengalami gastritis berjumlah 17 responden (60,7%). 
 

Analisis Bivariat 
Untuk Mengetahui Hubungan Pengetahuan Remaja Mengenai Pencegahan Terhadap 

Kejadian Gastritis Di Puskesmas Waykandis Tahun 2024, Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa 
Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, dari 4 responden yang 
mempunyai pengetahuan baik, terdapat 3 responden (75,0%) yang tidak mengalami gastritis 
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dan 1 responden (25,0%) mengalami gastritis, dari 10 responden yang mempunyai 
pengetahuan cukup, terdapat 7 responden (70,0%) tidak mengalami gastritis dan 3 responden 
(30%) mengalami gastritis, sedangkan dari 14 responden yang mempunyai pengetahuan 
kurang, terdapat 1 responden (7,1%) tidak mengalami gastritis, dan 13 responden (92,2%) 
mengalami gastritis. Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan p-value 0,002 atau p-value < 
0,05 atau yang artinya terdapat Hubungan Pengetahuan Remaja Mengenai Pencegahan 
Terhadap Kejadian Gastritis Di Puskesmas Waykandis Tahun 2024. 
 
Pembahasan 
Pembahasan Univariat 
Karateristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis 
Bandar Lampung Tahun 2024, responden yang berusia 15-17 tahun berjumlah 3 responden 
(10,7%) dan yang berusia 18-23 tahun berjumlah 25 responden (89,3%), responden berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 18 responden (64,3%) dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 
10 responden (35,7%), status responden yang bekerja berjumlah 1 responden (3,6%), 
mahasiswa berjumlah 8 responden (28,6%), pelajar 18 responden (64,3%) dan bekerja sebagai 
wirasawasta berjumlah 1 responden (3,6%). Secara garis besar penyebab gastritis dibedakan 
atas faktor internal yaitu adanya kondisi yang memicu pengeluaran asam lambung yang 
berlebihan, dan faktor eksternal yang menyebabkan iritasi dan infeksi. Beberapa faktor risiko 
gastritis ialah menggunakan obat aspirin atau anti radang non steroid, infeksi kuman 
Helicobacter pylori, kebiasaan minum minuman beralkohol, kebiasaan merokok, sering 
mengalami stres, kebiasaan makan yaitu waktu makan tidak teratur, serta terlalu banyak 
mengonsumsi makanan yang pedas dan asam. Pola makan yang tidak teratur dapat 
menyebabkan terjadinya gastritis. Pada saat perut yang harusnya diisi tetapi dibiarkan kosong 
atau ditunda pengisiannya maka asam lambung akan meningkat dan mencerna lapisan mukosa 
lambung dan menimbulkan rasa nyeri (Mansjoer, 2020). 

Usia merupakan permasalahan yang timbul pada saat remaja yaitu kebiasaan makan yang 
buruk seperti kebiasaan tidak makan pagi terjebak dengan pola makan tidak sehat yaitu 
menginginkan penurunan berat badan secara drastis sehingga melakukan pengaturan 
makan/diet yang salah. Jenis kelamin menentukan pula besar kecilnya gizi seseorang. Laki-laki 
lebih banyak membutuhkan zat tenaga dan protein daripada perempuan. Demikian pula 
kebutuhan energi pada laki-laki lebih besar daripada perempuan. Individu perempuan lebih 
sering mengalami kesulitan untuk mendapatkan vitamin dan mineral yang cukup dalam 
makanan sesuai dengan jumlah kalori yang dibutuhkan. Stres psikis berisiko terjadi iritasi 
mukosa lambungkarena produksi asam lambung akan meningkat pada saat keadaan stres, dan 
jika hal itu berlangsung lama maka akan menyebabkan terjadinya gastritis. Hasil penelitian 
diatas sejalan dengan penelitian Amirudin (2021) dalam hasil penelitiannya selain karaterisitik 
responden yang berhubungan dengan kejadian gastritis, ada juga faktor lain menunjukkan 
bahwa faktor tipe kepribadian, tempat tinggal, keteraturan makan, frekuensi makan, kebiasaan 
makan pedas, frekuensi makan pedas, kebiasaan makan asam, frekuensi minuman iritatif, 
pemakaian NSAID, dosis atau jumlah NSAID, dan stres berhubungan dengan terjadinya gastritis 
(Mansjoer, 2020). Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka menurut peneliti sebagian besar 
remaja yang mengalami gastritis adalah usia 18-23 tahun, hal ini dikarenakan masa remaja 
adalah masa dimana suka sekali dengan mencoba berbagai jenis makanan baik dari segi rasa 
manis hingga pedas, bahkan rasa pedas sekali, serta remaja juga suka mencoba aneka jenis 
minuman, sehingga sangat berisiko untuk mengalami gastritis, sedangkan remaja perempuan 
lebih suka mencoba jenis-jenis makanan dan minuman dibandingkan dengan remaja lelaki. 
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Pengetahuan Tentang Pencegahan Gastritis 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 

Lampung Tahun 2024, sebagian besar responden mempunyai pengetahuan tentang 
pencegahan gastritis yang kurang berjumlah 14 responden (50,0%). Ada beberapa faktor 
penyebab diantaranya kurangnya pengetahuan. Pengetahuan dan kesadaran mengenai gastritis 
di kalangan masyarakat masih kurang, dan hal ini akan beresiko untuk meIakukan kebiasaan 
kebiasaan pemicu gastritis dan akhirnya menderita gastritis. Selain itu juga pola makan tidak 
teratur, terlambat makan atau menunda waktu makan, makan yang terlalu cepat, serta 
mengkonsumsi makanan pedas, asam, dan berminyak. Selain itu, gastritis juga dapat dipicu oleh 
konsumsi minuman kafein dan beralkohol, merokok, serta stres fisik maupun psikis. Sering 
mengkonsumsi makanan instan seperti junk food (makanan cepat saji) dan mie instan juga bisa 
menyebabkan gastritis.(Suwindiri, Yulius Tiranda, 2021). Dalam pencegahan 
gastritisPengetahuan sangat berpengaruh dalam tindakan atau perbuatan seseorang. Jika 
seseorang mengetahui tentang gastritis, seperti penyebab gastritis serta akibat dari gastritis, 
maka seseorang akan melakukan tindakan untuk menghindarinya Jika pengetahuan 
dankesadaran mengenai gastritis kurang,makaakan beresiko untuk melakukan kebiasaan-
kebiasaan pemicu gastritis dan akhirnya menderita gastritis (Hakim & Lubis, 2022). Mengingat 
besarnya dampak buruk dari penyakit gastritis, maka perlu adanya suatupencegahan atau 
penanganan yang serius terhadap bahaya komplikasi gastritis. Upaya untuk meminimalisasi 
bahaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kesadaran masyarakat tentang hal-hal 
yang dapa menyebabkan penyakit gastritis, misalnya makan makanan pedas dan asam, stres, 
mengonsumsi alkohol dan kopi berlebihan, merokok, dan mengonsumsi obat penghilang nyeri 
dalam jangka panjang. Meskipun kekambuhan dapat dicegah dengan obat namun dengan 
mengurangi faktor penyebabnya dapat memperkecil kemungkinan terjadinya kekambuhan. 
Hasil penelitian Pomarida Simbolon1, Nagoklan Simbolon1 (2022) tentang Hubungan 
Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Gastritis pada Mahasiswa. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencegahan gastritis cukup sebanyak 18 orang 
(56,3%) dan baik sebanyak 14 orang (43,7%) serta tidak ada responden yang berperilaku 
buruk (0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku pencegahan gastritis 18 orang 
(56,3%) Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
gastritis pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth dengan hasil uji statistik Chi-square p- 
value=0,046 (p< 0,05). Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka menurut peneliti sebagian 
besar responden mempunyai pengetahuan yang kurang, hal ini dikarenakan rendahnya 
pendidikan responden sehingga belum pernah mendapatkan informasi kesehatan tentang 
pentingnya pencegahan gastritis. 
 
Kejadian Gastritis 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 
Lampung Tahun 2024, sebagian besar responden mengalami gastritis berjumlah 17 responden 
(60,7%). Masalah kesehatan remaja merupakan suatu hal yang makin menonjol pada saat ini, 
dimana terdapat kecenderungan peningkatan yang pesat dari penyalahgunaan obat, pergaulan 
bebas dan perubahan pola makan.Pola makan yang baik pada remaja seharusnya adalah dengan 
makan sesuai waktunya, makan dengan nutrisi yang cukup dan seimbang, mengkonsumsi buah 
dan sayuran yang sehat dan bergizi, memilih makanan yang direbus bukan digoreng, 
mengurangi makanan cepat saji atau makanan instan dan menghindari minuman bersoda. 
Remaja sering terjebak dengan pola makan yang tidak sehat, bahkan sampai gangguan pola 
makan yaitu dapat menyebabkan gastritis. Gastritis merupakan suatu peradangan mukosa 
lambung yang paling sering terjadi akibat ketidakteraturan makan. Gastritis biasanya diawali 
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oleh pola makan yang tidak teratur sehingga lambung menjadi sensitif bila asam lambung 
meningkat. Penyakit gastritis masih dianggap remeh oleh sebagian masyarakat, padahal jika 
terus dibiarkan penyakit ini akan mengakibatkan rusaknya fungsi lambung, gangguan gizi, 
komplikasi, bahkan dapat mengakibatkan kematian.remajasebagai penerus bangsa yang harus 
diperhatikan kondisi kesehatanya terutama dalam hal pola makan. Namun faktanya seiring 
dengan perkembangan teknologi dan pergesaran jenis dan pola makanan yang cenderung serba 
instan, banyak usia remaja terserang gastritis dikarenakan tidak memperhatikan asupan dan 
gizi makanan dan minuman yang dikonsumsinya bahkan cenderung mengikuti pola makan 
yang sedang trend dan sering membiarkan perut kosong dikarenakan banyaknya aktivitas yang 
dilakukannya.(Wahab et al., 2022)Bahaya penyakit gastritis jika dibiarkan terus menerus akan 
merusak fungsi lambung dan dapat meningkatkan risiko untuk terkena kanker lambung hingga 
menyebabkan kematian. Dampak dari gastritis bisa mengalami komplikasi seperti perdarahan 
saluran cerna bagian atas, hematemesis dan melena (anemia), ulkus peptikum, 
perforasi.(Wahab et al., 2022). Menurut penelitian Nur Fajariyah, DiahArgarini, Arentika 
Labibah Chastiti tahun 2023 tentang Hubungan pengetahuan dan pola makan dengan kejadian 
gastritis pada remaja di SMA Negeri 93 Jakarta Timur. Berdasarkan hasil Analisa Chi Square 
diperolej nilaip-value sebesar 0,048 < 0,05 makan hipotesisyang menyakataknadahubungan 
antara pengetahuan gastritis dengan kejadian gastritis di terima (Ha diterima dan Ho ditolak) 
yang artinyabahwa ada hubungan antara pengetahuan gastritis dengan kejadian gastritis. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka menurut peneliti sebagian besar responden 
mengalami gastritis, hal ini dikarenakan responden mempunyai perilaku makan dan minum 
yang kurang baik seperti minuman bersoda dan makanan yang berminyak serta tidak pernah 
melakukan sarapan pagi sebelum berangkat sekolah atau melakukan aktifitas 
 
Pembahasan Bivariat 
Hubungan Pengetahuan Remaja Mengenai Pencegahan Terhadap Kejadian Gastritis 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar 
Lampung Tahun 2024, dari 4 responden yang mempunyai pengetahuan baik, terdapat 3 
responden (75,0%) yang tidak mengalami gastritis dan 1 responden (25,0%) mengalami 
gastritis, dari 10 responden yang mempunyai pengetahuan cukup, terdapat 7 responden 
(70,0%) tidak mengalami gastritis dan 3 responden (30%) mengalami gastritis, sedangkan dari 
14 responden yang mempunyai pengetahuan kurang, terdapat 1 responden (7,1%) tidak 
mengalami gastritis, dan 13 responden (92,2%) mengalami gastritis. Berdasarkan hasil uji 
statistik, didapatkan p-value 0,002 atau p-value < 0,05 atau yang artinya terdapat Hubungan 
Pengetahuan Remaja Mengenai Pencegahan Terhadap Kejadian Gastritis Di Puskesmas 
Waykandis Tahun 2024. Berdasarkan data-data diatas, diperoIeh bahwa resiko penyakit 
gastritis masih sangat tinggi. dan yang terjadi di masyarakat Iuas ternyata masih banyak yang 
tidak terIaIu memperhatikan kesehatan dan menjaga kesehatan lambung seperti kurangnya 
pengetahuan gaya hidup yang tidak sehat terutama dari apa yang dikonsumsi, penggunaan 
obat-obatan, stres, infeksi bakteri, serta poIa makan dan minum yang kurang baik sheingga 
dapat menyebabkan terjadinya infIamasi pada Iambung atau gastritis(Suwindiri, Yulius 
Tiranda, 2021). Gastritis sangat berbahaya jika tidak ditindak lanjut sejak dini, karena gastritis 
ini dapat menyebabkan kematian jika sudah akut. Penyakit ini jika sudah akut akan 
menimbulkan berbagai macam komplikasi seperti pendarahan saluran cerna bagian atas, ulkus 
peptikum, gangguan cairan dan elektrolit, anemia pernisiosa yang dimana hal tersebut dapat 
menyebabkan kematian bagi penderitanya. Walaupun terlihat biasa saja, namun gastritis 
merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dapat menyebabkan kematian. Tidak hanya 
orang dewasa saja yang dapat terkena penyakit ini, melainkan remaja juga dapat terserang 
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penyakit ini karena sering telat makan bahkan tidak makan (Daffa et al., 2023). Menurut 
Departemen Kesehatan RI, walaupun gastritis terkesan sebagai penyakit ringan, namun angka 
kejadiannya sangat banyak terlebih di Indonesia. Jika pengetahuan dan kesadaran mengenai 
gastritis kurang, maka akan beresiko untuk melakukan kebiasaan- kebiasaan pemicu gastritis 
dan akhirnya menderita gastritis.(Verawati & Br Perangin-angin, 2020). 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian Pomarida Simbolon1, Nagoklan 
Simbolon (2022) tentang Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Gastritis pada 
Mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencegahan gastritis 
cukup sebanyak 18 orang (56,3%) dan baik sebanyak 14 orang (43,7%) serta tidak ada 
responden yang berperilaku buruk (0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku 
pencegahan gastritis 18 orang (56,3%) Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan perilaku pencegahan gastritis pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth dengan hasil uji 
statistik Chi-square p- value=0,046 (p< 0,05). Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka 
menurut peneliti sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang kurang namun tidak 
mengalami gastritis, hal ini dikarenakan responden mempunyai perilaku yang baik seperti 
menghindari dan membatasi makanan yang berminyak dan minuman yang bersoda serta rajin 
melakukan olah raga, sedangkan ada sebagian responden yang mempunyai pengetahuan yang 
baik namun mengalami gastritis, hal ini dikarenakan dikarenakan responden mempunyai 
perilaku makan dan minum yang kurang baik seperti minuman bersoda dan makanan yang 
berminyak serta tidak pernah melakukan sarapan pagi sebelum berangkat sekolah atau 
melakukan aktifitas.  
 

KESIMPULAN 
1. Diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, 

sebagian besar responden berusia 16-20 tahun yang berjumlah 223 responden (82,1%). 
2. Diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, 

sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 18 responden (64,3%). 
3. diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, 

sebagian besar responden berstatus pelajar yang berjumlah 18 responden (64,3%) 
4. Diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, 

sebagian besar responden mempunyai pengetahuan tentang pencegahan gastritis yang 
kurang berjumlah 14 responden (50,0%). 

5. Diketahui bahwa Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2024, 
sebagian besar responden mengalami gastritis berjumlah 17 responden (60,7%). 

6. Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan p-value 0,002 atau p-value < 0,05 atau yang 
artinya terdapat Hubungan Pengetahuan Remaja Mengenai Pencegahan Terhadap Kejadian 
Gastritis Di Puskesmas Waykandis Tahun 2024. 

 

Saran 
1. Bagi Responden. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kesehatan khususnya 

tentang bagaimana cara mencegah terjadinya gastritis, seperti mengatur pola makan, 
mengatur asupan makan dan sering mambaca buku-buku kesehatan khususnya tentang 
gastritis, sehingga responden akan mengetahui informasi tentang gastritis, dampak gastritis 
serta cara pencegahan gastritis. 

2. Bagi Masyarakat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi kesehatan bagi 
masyarkat khususnya remaja tentang pentingnya pencegahan gastritis dengan cara rutin 
melakukan olah raga, menghindari makanana yang dapat memicu terjadinya gastritis, 
mengatur pola makan dengan baik, serta menghindari stres dan diharapkan masyarakat 
dapat ikut serta dalam mengikuti pendidikan atau edukasi kesehatan tentang gastritis. 
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3. Bagi Tempat Penelitian. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
tempat penelitian, khususnya pihak Puskesmas agar dapat memberikan promosi kesehatan 
dan edukasi kesehatan tentang pencegahan gastritis, serta memperkenalkan jenis – jenis 
makanan dan minuman yang dapat memicu terjadinya gastritis, serta petugas kesehatan 
dapat memberikan sosialisasi kepada remaja mengenai pencegahan terhadap kejadian 
gastritis. 

4. Bagi Universitas Mitra Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menambahkan literature dan 
referensi Di Universitas Mitra Indonesia yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan pengetahuan remaja mengenai 
pencegahan terhadap kejadian gastritis. 
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